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Abstract  

 
Introduction: Irrational use of antibiotics remains a major global and national public health 
challenge, contributing to the accelerating problem of antimicrobial resistance. Low antibiotic 
literacy is a key determinant of inappropriate antibiotic use, and misconceptions often develop 
from an early age due to limited health education. Therefore, promotive and preventive 
educational strategies targeting children are essential to foster appropriate antibiotic use and long-
term behavioral change. 
Objective: The purpose of this community service activity was to promote and improve antibiotic 
literacy among elementary school students through the use of infographic and comic-based 
educational media. 
Method: This community service activity was conducted using a qualitative descriptive approach 
with a participatory educational design based on Participatory Action Research. The intervention 
employed visual educational media in the form of infographics and an educational comic titled 
“Una and the Mission to Finish Antibiotics.” Data were collected through participatory observation, 
interactive discussions, and simple written interviews, and analyzed using thematic analysis. 
Result: The activity revealed three main response patterns among students: positive responses 
characterized by a clear understanding of antibiotic use and the importance of completing therapy, 
partial responses indicating basic understanding but conceptual confusion, and limited responses 
reflecting minimal comprehension. Most students demonstrated high engagement and increased 
awareness of appropriate antibiotic use. 
Conclusion: Infographic and comic-based education is an effective and child-appropriate strategy 
for promoting early antibiotic literacy. This approach supports preventive efforts in pharmaceutical 
and public health education and has strong potential to encourage rational antibiotic use when 
integrated into school-based learning. 
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Latar Belakang 
Penggunaan antibiotik yang tidak rasional merupakan salah satu tantangan utama 

kesehatan global dan nasional karena berkontribusi langsung terhadap meningkatnya resistensi 
antibiotik (Mukti et al., 2025). Resistensi antibiotik tidak hanya mengancam efektivitas terapi 
infeksi, tetapi juga meningkatkan beban morbiditas, mortalitas, dan biaya pelayanan kesehatan 
(Afni, 2025). Berbagai laporan menegaskan bahwa salah satu determinan penting dari 
permasalahan ini adalah rendahnya literasi antibiotik di masyarakat, yang memengaruhi cara 
individu memahami, memperoleh, dan menggunakan antibiotik (Patinasarany et al., 2025). 
Dalam konteks ini, pendekatan promotif dan preventif menjadi sangat krusial, terutama bila 
dimulai sejak usia dini, agar terbentuk pemahaman dan sikap yang tepat terhadap penggunaan 
antibiotik sebagai bagian dari pendidikan farmasi dan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan 
(Rista et al., 2021). Strategi edukasi sejak usia sekolah dasar dipandang sebagai intervensi 
promotif–preventif jangka panjang untuk membentuk literasi kesehatan dan perilaku 
penggunaan obat yang rasional. 

Di Indonesia, praktik penggunaan antibiotik yang tidak tepat masih banyak ditemukan di 
masyarakat, termasuk penggunaan tanpa resep, penghentian obat sebelum waktunya, serta 
anggapan keliru bahwa antibiotik diperlukan untuk semua jenis penyakit, khususnya demam dan 
infeksi saluran pernapasan ringan (Sileci, 2025). Fenomena ini tidak terlepas dari praktik 
swamedikasi yang luas dan keterbatasan pemahaman mengenai fungsi serta risiko penggunaan 
antibiotik (Umasyah, 2024). Kurangnya literasi ini sering kali berakar sejak usia sekolah, ketika 
anak belum mendapatkan edukasi kesehatan yang memadai mengenai obat dan antibiotik (Saidi, 
2023). Dengan demikian, miskonsepsi yang terbentuk sejak dini berpotensi terbawa hingga 
dewasa dan berkontribusi terhadap pola penggunaan antibiotik yang tidak rasional di tingkat 
masyarakat (Rahmadhanie, 2023). 

Sejumlah studi di Indonesia telah berupaya meningkatkan pengetahuan terkait antibiotik 
melalui berbagai pendekatan edukasi dan sasaran populasi. Studi oleh Sari et al., 2023 di 
Indonesia menggunakan video animasi untuk meningkatkan pemahaman anak panti asuhan 
mengenai pencegahan resistensi antibiotik, namun menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan yang diperoleh masih terbatas dan memerlukan pendekatan yang lebih interaktif. 
Pengabdian kepada masyarakat lain oleh Simaremare et al., 2020 di Indonesia melaporkan 
adanya peningkatan pengetahuan siswa sekolah menengah pertama setelah edukasi pemakaian 
obat dan antibiotik, menunjukkan potensi sekolah sebagai media edukasi kesehatan. Selain itu, 
pengabdian kepada masyarakat  Pratiwi et al., 2020 di Indonesia menegaskan adanya hubungan 
yang kuat antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan antibiotik pada masyarakat 
umum, yang mengindikasikan pentingnya intervensi berbasis literasi. Di luar konteks antibiotik, 
studi Syam’ani et al., 2025 di Indonesia menunjukkan bahwa media visual seperti poster efektif 
sebagai langkah awal psikoedukasi kesehatan, meskipun masih memerlukan pendekatan 
lanjutan yang lebih partisipatif. 

Meskipun studi-studi tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dan penggunaan 
media visual berpotensi meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, sebagian besar pengabdian 
kepada masyarakat masih berfokus pada remaja, orang dewasa, atau konteks non-sekolah dasar. 
Selain itu, pendekatan yang digunakan umumnya terbatas pada satu jenis media edukasi, seperti 
video atau poster, tanpa mengombinasikan media visual-naratif yang dirancang khusus sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar. Bukti ilmiah mengenai efektivitas 
kombinasi media infografis dan komik sebagai sarana membangun literasi antibiotik sejak dini 
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masih relatif terbatas, padahal pendekatan visual-naratif dinilai lebih sesuai untuk anak yang 
belajar melalui gambar, cerita, dan pengalaman konkret (Alifviana, 2025). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini menawarkan kebaruan dalam konteks 
pendidikan farmasi dan kesehatan masyarakat dengan memanfaatkan media infografis dan 
komik edukatif sebagai strategi promotif untuk meningkatkan literasi antibiotik pada siswa 
Sekolah Dasar. Pendekatan ini dirancang untuk menyampaikan konsep penggunaan antibiotik 
yang bijak secara sederhana, menarik, dan partisipatif, sesuai dengan karakteristik belajar anak. 
Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempromosikan dan meningkatkan literasi 
antibiotik sejak dini melalui edukasi visual berbasis infografis dan komik pada siswa Sekolah 
Dasar, sebagai upaya preventif dalam mendukung penggunaan antibiotik yang rasional dan 
pencegahan resistensi antibiotik di masa mendatang. 

 

Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi antibiotik siswa Sekolah Dasar melalui media 

infografis dan komik edukatif, khususnya terkait pengertian antibiotik, aturan penggunaan, dan 
risiko resistensi. 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di SDN 
Jipang, Kabupaten Banyumas dengan melibatkan sebanyak 30 siswa kelas 3 dengan usia 12 
tahun. Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain edukatif 
partisipatif, yang dikombinasikan dengan intervensi ringan berupa media edukasi visual, yaitu 
infografis dan komik edukatif mengenai penggunaan antibiotik yang bijak. Pendekatan edukasi 
visual dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman kesehatan pada kelompok 
usia anak, khususnya dalam menyampaikan konsep medis yang relatif kompleks secara 
sederhana, menarik, dan mudah dipahami (Rusmariana & Zakia, 2024). 

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada pendekatan Participatory Action Research (PAR), 
yaitu metode berbasis riset yang menempatkan partisipan sebagai subjek aktif dalam seluruh 
proses kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perancangan solusi, implementasi intervensi, 
hingga evaluasi dan refleksi hasil (Ishaq et al., 2025). Pendekatan ini memungkinkan terjadinya 
interaksi dua arah antara pelaksana kegiatan dan peserta, serta mendorong keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran literasi antibiotik (Ishaq et al., 2025). 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan, 
meliputi persiapan, pelaksanaan edukasi, dan evaluasi. Subjek kegiatan adalah siswa Sekolah 
Dasar pada sekolah mitra yang telah ditetapkan, dengan jumlah partisipan sebanyak 30 siswa 
kelas 3. Objek kegiatan berupa program promosi literasi antibiotik melalui media infografis dan 
komik edukatif yang memuat materi mengenai pengertian antibiotik, perbedaan antibiotik dan 
obat lain, aturan penggunaan antibiotik yang benar, serta risiko terjadinya resistensi antibiotik 
akibat penggunaan yang tidak tepat. 

Instrumen kegiatan terdiri atas media infografis dan komik edukatif yang dikembangkan 
berdasarkan kajian literatur terkait literasi antibiotik dan resistensi antibiotik. Media dirancang 
menggunakan bahasa yang sederhana, ilustrasi yang menarik, serta alur cerita yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari anak sekolah dasar. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung, diskusi interaktif, serta wawancara tertulis 
sederhana dengan pertanyaan terbuka untuk menggali pemahaman dan respons siswa setelah 
kegiatan edukasi diberikan. 
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Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan pendekatan tematik dengan 
mengelompokkan respons siswa ke dalam tema-tema utama yang merefleksikan tingkat 
pemahaman, persepsi, dan sikap terhadap penggunaan antibiotik setelah intervensi edukasi. 
Pemilihan media infografis dan komik sebagai sarana edukasi didasarkan pada efektivitas media 
visual dalam meningkatkan perhatian, pemahaman, serta retensi informasi kesehatan pada anak 
usia sekolah (Nur, 2024). 
 
Hasil 

Kegiatan promosi literasi antibiotik sejak dini melalui media infografis dan komik edukatif 
dilaksanakan pada siswa Sekolah Dasar di sekolah mitra dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman, kesadaran, dan sikap siswa terhadap penggunaan antibiotik yang benar. Intervensi 
edukasi difokuskan pada pesan utama bahwa antibiotik harus diminum sesuai aturan dan 
dihabiskan meskipun gejala penyakit telah membaik, sebagai upaya mencegah bakteri menjadi 
resisten terhadap terapi antibiotik dan lebih sulit ditangani secara klinis (Ningtyas et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara interaktif dengan memanfaatkan media visual 
berupa infografis dan komik cerita berjudul “Una dan Misi Menghabiskan Antibiotik”. Media ini 
menampilkan tokoh anak sekolah dasar serta personifikasi antibiotik dan kuman dalam bentuk 
ilustrasi yang menarik dan komunikatif, sehingga pesan kesehatan dapat disampaikan secara 
kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan 
tingkat antusiasme yang tinggi, yang tercermin dari keterlibatan aktif dalam diskusi, kemampuan 
menjawab pertanyaan sederhana, serta respons verbal terhadap alur cerita yang disajikan dalam 
komik. 

Berdasarkan hasil observasi partisipatif dan wawancara tertulis sederhana setelah 
kegiatan edukasi, diperoleh tiga pola utama respons siswa terhadap materi literasi antibiotik, 
dengan proporsi respons yang bervariasi antar kelompok. Pola pertama menunjukkan respons 
positif (favorable) yang dialami oleh sebagian besar siswa, yaitu mereka yang mampu 
menjelaskan kembali pesan utama mengenai fungsi antibiotik, pentingnya meminum obat secara 
teratur, serta risiko menghentikan penggunaan antibiotik sebelum habis. Siswa dalam kelompok 
ini secara verbal menyampaikan pemahaman seperti “antibiotik harus diminum sampai habis 
agar eradikasi bakteri penyebab infeksi lebih optimal” dan “bila dihentikan sebelum waktunya, 
bakteri berpotensi bertahan dan berkontribusi pada seleksi resistens” (Wijaya et al., 2025). Pola 
ini menunjukkan bahwa media infografis dan komik efektif dalam meningkatkan pemahaman 
kognitif siswa terhadap konsep dasar penggunaan antibiotik. 

Pola kedua menunjukkan respons parsial yang dialami oleh sekitar setengah dari sisa 
siswa, yaitu siswa yang memahami antibiotik sebagai obat untuk melawan kuman, namun masih 
menunjukkan kebingungan terkait alasan mengapa antibiotik harus diminum sampai habis 
meskipun kondisi tubuh sudah terasa sehat. Siswa dalam kelompok ini cenderung mengingat 
tokoh dan alur cerita komik, tetapi belum sepenuhnya mampu mengaitkan pesan tersebut 
dengan konsep resistensi antibiotik secara sederhana. Temuan ini mengindikasikan bahwa media 
visual mampu menarik perhatian dan meningkatkan daya ingat, namun masih memerlukan 
penguatan pesan melalui diskusi berulang untuk memperdalam pemahaman konseptual 
(Suhirman et al., 2025). 

Pola ketiga menunjukkan respons terbatas yang dialami oleh sebagian kecil siswa yang 
hanya mengingat ilustrasi dan tokoh dalam komik tanpa mampu menjelaskan pesan utama 
terkait penggunaan antibiotik. Respons ini umumnya muncul pada siswa dengan tingkat 
perhatian yang lebih rendah selama kegiatan berlangsung. Meskipun demikian, siswa dalam 
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kelompok ini tetap menunjukkan ketertarikan terhadap media yang digunakan, yang 
mengindikasikan bahwa pendekatan visual tetap memiliki potensi sebagai pintu masuk awal 
dalam edukasi kesehatan anak. 

Secara ringkas, pola respons siswa terhadap kegiatan edukasi literasi antibiotik disajikan 
pada Tabel 1 dengan penekanan pada karakteristik dan proporsi respons secara kualitatif. 

 
Tabel 1. Pola Respons Siswa terhadap Edukasi Literasi Antibiotik 

 
Pola Respons Jumlah Siswa Persentase Karakteristik Utama 

Respons positif 18 60 

Memahami konsep antibiotik, mengenali aturan 
penggunaan, menunjukkan kesadaran risiko 
resistensi 

Respons 
campuran 9 30 

Memahami materi tetapi belum yakin dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

Respons 
terbatas 3 10 

Pemahaman minimal dan respons singkat terhadap 
materi edukasi 

 
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan dalam bentuk foto kegiatan yang diambil 

selama proses edukasi di kelas dan telah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah serta tidak 
melanggar hak cipta. 

 

Gambar 1. Media Poster Edukasi 
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Gambar 2. Media Komik Edukasi 

 
Diskusi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa promosi literasi antibiotik melalui media infografis 
dan komik edukatif merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman awal 
siswa Sekolah Dasar mengenai penggunaan antibiotik yang benar. Mayoritas siswa menunjukkan 
respons positif, yang mengindikasikan bahwa media visual dengan pendekatan naratif mampu 
menyampaikan pesan kesehatan yang relatif kompleks secara sederhana dan mudah dipahami 
oleh anak usia sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan prinsip promosi kesehatan yang menyatakan bahwa media 
edukasi visual sangat efektif digunakan pada kelompok anak karena mampu meningkatkan 
perhatian, pemahaman, dan retensi informasi melalui kombinasi teks dan gambar (Mupida, 
2024). Dibandingkan dengan pendekatan edukasi konvensional yang bersifat satu arah, 
penggunaan komik memungkinkan siswa untuk belajar melalui cerita dan tokoh yang dekat 
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dengan kehidupan mereka, sehingga pesan kesehatan menjadi lebih relevan dan bermakna 
(Hatima et al., 2025). 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini juga mendukung temuan Sari et al., (2023), yang 
menunjukkan bahwa media animasi dapat meningkatkan pemahaman anak mengenai resistensi 
antibiotik, meskipun peningkatan tersebut belum selalu signifikan secara statistik. Perbedaan 
hasil ini kemungkinan disebabkan oleh pendekatan visual naratif dalam komik yang 
memungkinkan interaksi langsung dan diskusi dua arah, sehingga pesan tidak hanya diterima 
secara pasif tetapi juga diproses secara aktif oleh siswa (Hatima et al., 2025). 

Respons parsial yang ditemukan pada sebagian siswa menunjukkan adanya kesenjangan 
antara pemahaman kognitif dasar dan pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Hal ini 
selaras dengan temuan (Suhirman et al., 2025) yang menekankan bahwa edukasi kesehatan pada 
anak memerlukan pengulangan dan penguatan pesan secara berkelanjutan agar terbentuk 
pemahaman yang stabil. Dalam konteks literasi antibiotik, pemahaman tentang resistensi 
antibiotik merupakan konsep abstrak yang membutuhkan pendekatan bertahap dan berulang 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. 

Sementara itu, respons terbatas yang muncul pada sebagian kecil siswa menegaskan 
bahwa tidak semua peserta merespons intervensi edukasi dengan cara yang sama. Faktor 
perhatian, minat belajar, dan gaya belajar individu berperan penting dalam penerimaan pesan 
kesehatan (Amelia, 2018). Meskipun demikian, ketertarikan siswa terhadap media visual yang 
digunakan menunjukkan bahwa infografis dan komik tetap relevan sebagai media pengenalan 
awal literasi antibiotik, meskipun perlu dikombinasikan dengan strategi edukasi lain yang lebih 
interaktif (Sutomo et al., 2023). 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa promosi literasi antibiotik sejak dini 
melalui media infografis dan komik edukatif memiliki potensi besar sebagai strategi promotif dan 
preventif dalam pendidikan farmasi dan kesehatan masyarakat. Namun, efektivitas jangka 
panjang dari pendekatan ini sangat bergantung pada keberlanjutan program, integrasi dalam 
pembelajaran sekolah, serta keterlibatan guru dan orang tua sebagai penguat pesan edukatif di 
luar kegiatan intervensi. Pendekatan multipihak ini penting untuk memastikan bahwa 
pemahaman awal yang terbentuk dapat berkembang menjadi sikap dan perilaku penggunaan 
antibiotik yang rasional di masa depan. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan promosi literasi antibiotik melalui media infografis dan komik edukatif efektif 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran awal siswa Sekolah Dasar terhadap penggunaan 
antibiotik yang bijak. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi media edukasi visual dalam 
pembelajaran sekolah, dengan dukungan guru dan keluarga, merupakan pendekatan praktis dan 
berkelanjutan untuk mendukung penggunaan antibiotik yang rasional serta upaya preventif 
pengendalian resistensi antibiotik. 
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